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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan melalui media papan
alphabet 8s pada anak autis di SLB Negeri Sambas. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
menggunakan model desain dari Kemmis & Mc Taggart. Siklus yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
dua kali. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak autis kelas 11 di SLB Negeri Sambas yang mengalami
kesulitan dalam menulis permulaan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan menulis
permulaan dan pengamatan. Selama pelaksanaan, anak diminta untuk melakukan kegiatan dengan menggunakan
media papan alphabet 8s dengan membentuk angka 8 tidur. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Sebelum melakukan analisis data, dilakukan uji validitas data logis. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa penggunaan media papan alphabet 8s pada kemampuan menulis anak autis meningkat.
Peningkatan yang dicapai dapat dilihat pada tahap pra tindakan dengan nilai 38,46 (rendah), kemudian meningkat
pada siklus I menjadi 48,07 (cukup), dan pada siklus Il meningkat menjadi 67,03 (baik). Peningkatan tersebut
diperoleh dari hasil tes kemampuan menulis permulaan dalam menyalin 26 bentuk huruf. Selain itu, hasil
pengamatan partisipasi subjek mengalami peningkatan pada siklus | dengan nilai yang diperoleh sebesar 59,375
(cukup) meningkat menjadi 77,08 (baik) pada siklus Il. Hal ini diamati dari situasi kegiatan belajar, keaktifan anak,
dan kemampuan anak dalam pelajaran.
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Abstract: The purpose of this study was to improve initial writing skills through the alphabet for autistic children
at SLB Negeri Sambas. This study uses quantitative research with the type of classroom action research conducted
collaboratively with the research design of Kemmis & Mc Taggart which was conducted in two cycles. The subject
in this study was an autistic child in class 1l at SLB Negeri Sambas who had difficulty in starting writing. The data
collection technique was carried out by testing the ability to write preliminaries and observations. The data
analysis used is quantitative and qualitative descriptive analysis. Before conducting data analysis, a logical data
validity test was conducted. The results showed that the use of the alphabet on the writing ability of autistic
children increased. The improvement achieved can be seen in the pre-action stage with a value of 38.46 which is
included in the low criteria, then increased in the first cycle to 48.07 in the sufficient criteria, and in the second
cycle it increases to 67.03 in the good criteria. The increase was obtained from the results of the initial writing
ability test in copying 26 letter forms. In addition, the results of observations of subject participation increased in
the first cycle with a value obtained of 59.375 with a moderate category increasing to 77.08 in the second cycle
with a good category.

Keywords: pre-writing ability, 8s alphabet board, autistic children

PENDAHULUAN

Autis diartikan oleh Smith & Tyler (2010, 408) sebagai sebuah gangguan perkembangan yang
secara signifikan mempengaruhi komunikasi baik secara verbal dan nonverbal dan interaksi sosial yang
secara umum terjadi sebelum usia 3 tahun dan berpengaruh pada pelaksanaan pendidikan. Jumlah anak
autis terus meningkat dari tahun ke tahun. Astuti (2018, 3) menyebutkan bahwa kasus anak autis
meningkat di Indonesia yaitu di daerah Kalimantan Barat yang meningkat hingga mencapai 1.909 orang
anak berdasarkan data dua tahun terakhir, yaitu 2016 sebanyak 352 anak dan pada tahun 2017 meningkat
menjadi 562 anak. Wisesa (2021, 2) mengutip dari laman resmi Kementerian Pemberdayaan Perempuan
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dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, jumlah anak autis di Indonesia mengalami peningkatan
yaitu 2,4 juta anak penyandang autis di tahun 2018 dengan peningkatan penyandang sebanyak 500 orang
setiap tahunnya sejak 2010.

Meningkatnya jumlah anak autis berdampak pada kebutuhan pendidikan yang terus meningkat.
Pendidikan diberikan sejak dini untuk memaksimalkan potensinya dalam menguasai kemampuan dasar.
Aminah (2011, 1) menyebutkan kemampuan dasar utama yang diberikan pada anak dalam dunia
pendidikan adalah membaca dan menulis. Menurut Mumpuniarti (2007, 108), menulis permulaan
merupakan tahap awal penguasaan keterampilan menulis lanjutan dan merupakan prasyarat bagi anak
untuk belajar tahap selanjutnya. Haryanto (2009, 32) menyatakan bahwa keterampilan menulis
permulaan harus dikuasai oleh anak usia 6-8 tahun sebagai pembelajaran menulis pada tingkat dasar.
Namun, hasil penelitian Assjari & Sopariah (2011, 225) menunjukkan bahwa sebagian anak autis sampai
dengan usia 8 tahun di Sekolah Luar Biasa belum tentu dapat menulis satu lambang alfabet.
Pembelajaran menulis untuk anak autis memang tidak mudah. Hal ini disampaikan oleh Handojo (2002,
15) yang mengatakan bahwa faktor penyebab anak autis mengalami kesulitan dalam menulis adalah
ketidaksesuaian huruf dalam tulisannya, ukuran dan jarak antar huruf dalam tulisannya, kemiringan
huruf saat anak menulis, kesulitan memegang pensil dengan stabil, menulis tidak konsisten, menjiplak
atau menyalin tulisan yang ada, tekanan di atas kertas saat anak mulai menulis.

Situasi semakin buruk ketika tidak ada media yang sesuai untuk anak autis. Media yang digunakan
haruslah memiliki peran dalam proses pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Wicaksono
(2016, 69) yang menyatakan bahwa peran media sangat penting dalam proses pembelajaran agar materi
yang disampaikan oleh guru cepat dan mudah diterima oleh siswa secara maksimal. Meskipun peran
media sangat penting dalam proses pembelajaran, akan tetapi jumlah media yang digunakan di sekolah
sangatlah kurang terutama di sekolah luar biasa. Menurut Bariyyah (2018, 242), jumlah media
pembelajaran untuk anak autis baik dari pemerintah maupun yang beredar di pasaran, termasuk media
pembelajaran menulis, tidak bisa dikatakan banyak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di sekolah pada tanggal 18 April
2022 di SLB Negeri Sambas, sedikit ditemukan adanya media menulis bagi anak autis. Selain itu,
ditemukan adanya masalah pada salah satu anak autis berusia 10 tahun berjenis kelamin perempuan
yang menunjukkan hambatan dalam menulis. Kemampuan anak saat ini sudah mulai mengenal beberapa
huruf yang diajarkan, mampu menebali huruf, anak juga sudah mampu menyalin tulisan meskipun
tulisan anak tidak konsisten dan besar. Saat menggunakan alat tulis anak menggerakkan secara acak dan
sesuka hati, anak belum mampu memegang alat tulis dengan benar, tulisan anak besar, dan anak
terkadang menulis huruf yang tidak dapat dibaca.

Guru mengakui kurang memberikan perhatian dalam mengajarkan menulis permulaan pada anak
autis. Kurangnya perhatian guru disebabkan banyak anak didik dengan kebutuhan lain yang memerlukan
pengajaran. Selama ini, guru menggunakan media konvensional saja seperti poster huruf A sampai Z
kapital dan kecil untuk mengenalkan huruf pada anak. Upaya yang sudah dilakukan guru dalam
meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada anak adalah dengan menggunakan buku latihan
bergaris sebagai media untuk mengajar menulis permulaan. Media ini dirasa kurang efektif bagi anak
autis karena anak mengalami kesulitan dan belum bisa menulis huruf yang diminta. Oleh karena itu,
anak membutuhkan media belajar yang sesuai sebagai alat pendukung dalam meningkatkan kemampuan
menulis permulaan.

Hasil diskusi dengan guru di SLB Negeri Sambas memperoleh kesepakatan yakni perlu adanya
kerjasama untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak autis. Hal ini didasari oleh niat
guru untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran menulis permulaan pada anak autis. Guru
beranggapan bahwa apabila kemampuan menulis permulaan tidak ditingkatkan maka keberhasilan
akademik akan sulit dicapai. Guru dan peneliti sepakat untuk berkolaborasi sebagai upaya meningkatkan
kemampuan menulis permulaan huruf pada anak autis dengan menggunakan media papan alphabet 8s.
Media papan alphabet 8s merupakan media pembelajaran dalam pendidikan yang tergolong dalam
media visual.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ada beberapa metode dan pendekatan yang telah
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada anak autis diantaranya adalah
metode sensorimotor, metode finger painting, metode VAKT, dan metode alphabet 8s. Hasil beberapa
metode dan pendekatan yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis
permulaan pada anak autis. Beberapa diantaranya adalah hasil penelitian Saputri (2018) menunjukkan

Copyright © 2023, JPK (Jurnal Pendidikan Khusus)
ISSN 1858-0998 (print) | ISSN 2580-6475 (online)



JPK (Jurnal Pendidikan Khusus), 19 (1), 2023 - 45
Oriza Azzura, Sukinah

bahwa penerapan latihan sensorimotor dapat meningkatkan kemampuan khususnya dalam menulis
huruf anak autis kelas | SLB Negeri 2 Makassar. Nisak (2016) menyatakan bahwa keterampilana anak
autis dapat ditingkatkan melalui penerapan finger painting. Sersan (2018) menunjukkan hal yang sama
bahwa penggunaan metode VAKT bermedia marbel dapat meningkatkan kemampuan menulis
permulaan anak autis secara signifikan dari rata-rata skor 42,84 menjadi 76,76. Penelitian lainnya
dilakukan oleh Hardiani (2017) dengan metode alphabet 8s dalam meningkatkan kemampuan menulis
huruf pada anak autis di kelas persiapan di SLB Negeri Parepare dengan hasil yang menunjukkan bahwa
adanya peningkatan dari kategori kurang baik menjadi kategori baik.

Secara umum penelitian di atas menerapkan metode dan pendekatan untuk meningkatkan
kemampuan menulis anak autis. Mengacu pada penelitian Hardiani yang berhasil menggunakan metode
alphabet 8s, peneliti ingin melakukan metode yang sama dengan media berbeda. Peneliti sebelumnya
menggunakan media kertas sebagai media pembelajaran. Media kertas yang digunakan memiliki
kelemahan, yaitu bahannya yang tidak tahan lama, subjek mengalami kesulitan untuk mengikuti pola
angka 8 tidur pada kertas, dan memerlukan banyak kertas untuk menulis huruf pada angka 8 tidur agar
mudah dibaca. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, media pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah papan alphabet 8s (lazy 8 board). Media papan alphabet 8s ini memiliki kelebihan
yaitu, bahannya yang kuat dan terdapat ukiran angka 8 tidur dan huruf yang memudahkan anak untuk
mengikuti polanya menggunakan stilus/kapur. Penelitian ini didasarkan pada pendapat Dennison (2008,
7) yang mengemukakan bahwa alphabet 8s mengajarkan seseorang untuk menggunakan kedua mata
dalam bidang visual sehingga sangat penting untuk meningkatkan keterampilan menulis. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan Tejaningrum (2014, 137) yang menyatakan bahwa anak autis lebih
menangkap bahasa visual. Sehingga media papan alphabet 8s dirasa sesuai dengan kondisi anak autis
yang lebih menangkap bahasa visual. Hardiani (2017, 5) menyatakan bahwa alphabet 8s melibatkan dan
mengaktifkan kedua belahan otak sehingga dapat bekerja sama dalam meningkatkan kemampuan
menulis anak autis.

Media Alphabet 8s melibatkan anak untuk menulis huruf-huruf kecil di dalam lingkaran yang
dibuat oleh angka 8 tidur yang kemudian digambar membentuk setiap huruf. Menurut Dennison (2008,
253), tujuan gerakan alphabet 8s adalah secara kinestetik membuat anak merasakan huruf-huruf alfabet
berawal dari lingkaran dan berakhir di garis tengah atau mulai dari garis lurus ke bawah pada garis
tengah kemudian bergerak ke kanan. Bentuk 8 tidur merupakan keseluruhan yang didalamnya terdapat
semua huruf yang menjadi bagiannya.

Penggunaan media papan alphabet 8s belum pernah dilakukan di SLB Negeri Sambas. Oleh
karena itu, diperlukan uji coba penggunaan media papan alphabet 8s sebagai upaya membantu
meningkatkan kemampuan menulis huruf anak autis. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut
diharapkan dengan adanya penggunaan media papan alphabet 8s dapat membantu sekolah dalam
mengatasi permasalahan menulis anak autis. Dari permasalahan kurangnya kemampuan menulis
permulaan anak autis maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Peningkatan Kemampuan
Menulis Permulaan Melalui Media Papan Alphabet 8s pada Anak Autis di SLB Negeri Sambas”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas menurut
Avrikunto (2010, 58) adalah kegiatan penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah subjek yang menjadi
sasaran yaitu peserta didik, betujuan untuk memperbaiki situasi pembelajaran di kelas agar terjadi
peningkatan kualitas pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan adalah model Kemmis & Mc Taggart
yang mempunyai empat komponen yaitu rencana, tindakan, observasi dan refleksi pada suatu siklusnya.
Dalam Kemmis & Mc Taggart komponen tindakan dan observasi dijadikan satu kesatuan karena
penerapannya tidak dapat dipisahkan. Peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mempermudah penulis melakukan penyusunan rencana, tindakan,
pengamatan, dan merefleksi tindakan. Sehingga penulis bisa mendapatkan informasi yang lebih spesifik
dalam mengetahui kemampuan menulis huruf anak autis di SLB Negeri Sambas sebelum dan setelah
menggunakan media papan alphabet 8s.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan pada bulan Juni 2022. Penelitian dilakukan di SLB
Negeri Sambas yang memiliki perbandingan guru dan siswa berkisar 1:10, dengan jumlah guru
sebanyak 10 orang untuk 106 siswa dan jumlah ruangan yang digunakan sebanyak 9. Sekolah ini
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menyediakan layanan dari tingkat SD hingga SMA dari semua jenis kebutuhan. Tidak seimbangnya
jumlah guru, siswa, dan kelas yang ada di sekolah ini menyebabkan adanya pembagian rombongan
belajar pada waktu tertentu.
Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah satu orang siswa autis kelas Il dengan
kemampuan menulis permulaan masih ada ditahap mencoret dan menebalkan, dan masih memerlukan
bantuan saat menyalin huruf. Selain itu, anak juga sudah bisa memegang alat tulis dengan benar, tidak
kaku saat diarahkan untuk menulis, dan dapat memahami instruksi sederhana yang diberikan oleh guru
seperti “tulis huruf a” atau “tunjukkan huruf i”. Subjek penelitian ini sebelumnya belum pernah
menggunakan media papan alphabet 8s sebagai media belajar menulis dan hanya menggunakan garis
putus-putus saat menulis huruf pada kertas.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan tes dan observasi. Tes digunakan
untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi hasil proses untuk mendapatkan kondisi awal
sebelum proses (pre-test dan post-test) ini dapat digunakan. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan
yaitu tes kinerja menulis. Tes menulis berupa soal latihan menulis permulaan huruf kecil pada kertas
soal. Tes dilaksanakan sebelum pemberian tindakan dan setelah pemberian tindakan. Anak diminta
untuk mengerjakan lembar soal yang berisi 26 huruf kecil yang urutan pengerjaannya dikelompokkan
oleh Iswara (2001, 5) dari huruf vokal (a, i, u, e, 0), konsonan I (c, d, g, j, ¥), konsonen 1l (b, h, k, 1, t),
konsonen Il (m, n, s, p, r, w), dan konsonan 1V (f,q,v,X,z). Rentang skor penilaian yang diberikan
adalah 1-4. Skor 4 diberikan jika anak mampu menuulis huruf degan tepat secara mandiri, skor 3
diberikan jika huruf yang ditulis bentuknya kurang rapih dan dilakukan secara mandiri, skor 2
diberikan jika huruf yang ditulis sesuai namun masih memerlukan bantuan verbal/non-verbal, dan skor
1 diberikan jika huruf yang ditulis masih memerlukan bantuan penuh verbal dan non-verbal.

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dalam setiap siklus dan peneliti
melakukan pengamatan secara terstruktur terhadap anak selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Aspek yang diamati, yaitu kemampuan dalam pembelajaran, situasi dan partisipasi anak
selama pembelajaran menulis permulaan menggunakan media papan alphabet 8s. Pengamatan pada
anak dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya partisipasi anak selama pemberian materi dan
berpengaruh atau tidaknya dengan hasil kinerja anak. pengamatan dilakukan pada kepatuhan anak
terhadap instruksi yang diberikan, respon anak saat ditanya, dan kemampuan anak dalam mengerjakan
tugas yang diberikan. Proses pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan panduan lembar observasi
yang telah disusun dalam bentuk checklist. Pada awal pertemuan anak tidak menunjukkan inisiatif
untuk belajar dan pasif ketika diajak menulis. Berdasarkan hasil pengamatan pada beberapa pertemuan
berikutnya, anak terlihat senang ketika media dikeluarkan, anak berinisiatif menggunkan media secara
mandiri, anak bisa lebih fokus dan mudah membentuk huruf pada papan alphabet 8s, anak juga
merespon ketika ditanya oleh guru, dan sudah bisa menulis beberapa huruf pada papan dengan mandiri.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif
kuantitatif dengan memperhatikan proses selama pelaksanaan. Menurut Sugiyono (2010:147), analisis
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Data-data kuantitatif didapat dari skor tes
kemampuan menulis permulaan anak autis dan lembar nilai observasi. Skor tes kemampuan menulis
permulaan dan lembar nilai observasi tersebut diubah menjadi nilai atau pencapaian dalam bentuk
persentasi dengan menggunakan rumus Purwanto (2013, 102) yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

R

Keterangan:

NA > Nilai yang dicari

R : Skor yang diperoleh siswa
SM : Skor maksimum

100 : Bilangan tetap
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di SLB Negeri Sambas pada bulan Juni 2022. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media papan alphabet 8s dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak autis yaitu
menulis huruf kecil. Hal tersebut terlihat pada kemampuan menulis anak autis yang meningkat dan
menjadi lebih baik. Aspek kemampuan menulis yang dinilai adalah menulis 26 huruf kecil. Hasil
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik dengan tujuan untuk mempermudah memahami
hasil penelitian. Adapun uraian data hasil nilai pretest kemampuan menulis permulaan anak autis
sebelum menggunakan media papan alphabet 8s dan hasil nilai setiap siklus kemampuan menulis
permulaan anak autis adalah sebagai berikut:

Hasil pretest/observasi awal kemampuan menulis huruf kecil anak autis.

Hasil nilai pretest merupakan nilai yang didapat oleh anak sebelum diberi perlakuan. Pretest
dilakukan satu kali pada anak autis yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2022. Peneliti
mengobservasi subjek untuk menilai kemampuan awal dalam menulis permulaan. Kegiatan observasi
awal dilakukan sesuai dengan aspek-aspek yang telah ditentukan yaitu aspek dalam menulis 26 huruf
kecil.

Pada kegiatan pretest anak diberikan lembar kerja yang berisi menulis 26 huruf kecil. Setelah
selesai dikerjakan anak diminta untuk mengumpulkan kembali hasil kerja. Data hasil pretest tercantum
pada tabel 1. berikut.

Tabel 1. Hasil Pretest Kemampuan Menulis Permulaan Subjek
No. Subjek KKM Nilai Pra Tindakan Kategori Pencapaian

1. FF 70 38,46 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, pencapaian nilai pra tindakan secara keseluruhan subjek FF adalah
sebesar 38,46 dengan kategori pencapaian rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai yang
diperoleh subjek belum dapat mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah
ditentukan sebesar 70. Hasil pra tindakan kemampuan menulis permulaan ini dijadikan sebagai acuan
kemampuan awal subjek untuk ditingkatkan dalam pembelajaran menulis permulaan selanjutnya.
Hasil siklus |

Hasil siklus | merupakan hasil nilai yang didapat setelah diberi perlakuan. Perlakuan dilakukan
selama 3 hari pada tanggal 13-15 Juni 2022 pukul 07.00-08.10 WIB. Pelaksanaa siklus | dilaksanakan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan dimulai dengan melakukan observasi untuk melihat kemampuan menulis awal
subjek, melakukan analisis kurikulum, membuat RPP, menyiapkan materi, dan membuat instrumen
yang akan digunakan untuk tes dan pengamatan kepada subjek.

b. Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan dimulai dengan mempersiapkan keperluan belajar (media papan alphabet 8s
dan kertas soal huruf) dan pelaksanaan kegiatan belajar oleh guru dengan media papan alphabet 8s
berdasarkan RPP yang sudah disusun di tahap perencanaan.

c. Pengamatan
Selama pelajaran berlangsung dilakukan observasi untuk melihat respon anak terhadap media papan
alphabet 8s. Siswa terlihat tertarik dan termotivasi untuk belajar dengan langsung memegang media
papan alphabet 8s ketika media baru dikeluarkan. Hal-hal yang diamati selama pelaksanaan
pembelajaran adalah kemampuan anak untuk duduk tenang, mendengarkan instruksi guru, fokus saat
belajar, dan kemauan mengerjakan tugas yang diberikan.

d. Refleksi
Refleksi dilakukan setelah guru selesai dalam melakukan tidakan dan tes pada siklus I, kemudian
mendiskusikan dan melakukan evaluasi implementasi media papan alphabet 8s dan rancangan
tindakan terhadap kemampuan menulis anak. Hasil refleksi dari tindakan akan dijadikan
pertimbangan dalam menyusun rancangan tindakan pada siklus berikutnya.

Berikut hasil kemampuan menulis anak pada setiap pertemuan setelah dilakukan perlakuan pada
siklus I:

a. Pertemuan pertama, anak baru dikenalkan pada kelompok huruf vokal (a, i, u, e, 0). Kemampuan
anak menunjukkan bahwa anak mampu menulis huruf ‘i’ dan ‘o0’ secara mandiri meskipun hurufnya
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kurang rapi. Subjek masih memerlukan bantuan verbal atau nonverbal saat menulis huruf ‘a’ dan ‘u’.
Bantuan penuh diberikan pada anak saat menulis huruf ‘e’.

b. Pertemuan kedua, anak dikenalkan pada huruf konsonan | dan Il (c, d, g, j, y, b, h, k, I, t). Anak
menunjukkan kemampuannya dalam menulis huruf ‘c, d, I’ secara mandiri meskipun hurufnya belum
sempurna. Anak mampu menulis huruf ‘g, j, b, h, t dengan bantuan nonverbal. Anak masih
memerlukan bantuan penuh dalam membentuk huruf ‘y’ dan ‘k’.

c. Pertemuan ketiga, anak dikenalkan pada huruf konsonan Il dan IV (m, n, s, p, r, w, f, q, v, X, 2).
Anak mampu menulis huruf ‘m, n, p, 1, f, q, v’ dengan bantuan nonverbal. Anak masih memerlukan
bantuan penuh saat menuliskan huruf ‘s, w, x, z’.

Pada tes kemampuan menulis permulaan siklus | dilakukan pada tanggal 16 Juni 2022 pukul
07.00-07.35 WIB dengan memberikan lembar kerja yang berisi 26 huruf kecil. Setelah selesai
dikerjakan, anak dminta mengumpulkan kembali hasil kerja. Data hasil tes akhir dapat dilihat pada tabel
2. berikut.

Tabel 2. Hasil Siklus | Kemampuan Menulis Permulaan Subjek
No.  Subjek KKM Nilai Siklus | Kategori Pencapaian
1. FF 70 48,07 Cukup

Nilai setelah tindakan pada siklus | yang diperoleh subjek FF adalah sebesar 48,07 dengan
kategori pencapaian cukup. Pencapaian nilai yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan dari nilai
pra tindakan yang sudah dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal subjek, tetapi belum dapat
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Hasil observasi pada siklus | dapat dilihat pada tabel 3.
berikut.

Tabel 3. Data Partisipasi Anak dalam Pembelajaran Menulis Permulaan Subjek pada Siklus |

Pertemuan Skor Total Skor Dicapai Nilai Kategori
Pertama 32 16 50 Cukup
Kedua 20 62,5 Baik
Ketiga 21 65,625 Baik
Skor Akhir 19 59,375 Cukup

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama tindakan siklus | pada setiap pertemuan, guru dan
peneliti menemukan beberapa masalah atau kendala selama proses pembelajaran. Kendala yang
dihadapi dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Subjek belum terlalu memahami langkah-langkah gerakan angka 8 tidur, sehingga perputaran tangan
untuk menggambarkan dan menelusuri alphabet 8s masih kaku dan kurang terarah dengan benar
sesuai dengan gerakan yang semestinya.

b. Peneliti belum terbiasa menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif untuk subjek karena subjek
merasa belum terbiasa dengan peneliti sehingga sering melihat ke arah peneliti.

¢. Suasana hati subjek mempengaruhi proses pembelajaran yang berlangsung, ketika subjek merasa
bosan dengan proses pembelajaran, subjek akan mencoret-coret kertas yang ada di depannya.

Peneliti dan guru merencanakan perbaikan dan tindakan untuk mengatasi kendala yang terjadi
pada siklus I. Permasalahan tersebut harus segera diatasi untuk hasil yang lebih maksimal pada
pelaksanaan siklus Il. Tindakan perbaikan yang dilaksanakan pada siklus Il dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada subjek untuk membentuk angka 8 tidur pada
media papan alphabet 8s hingga subjek memahami cara menulis melalui media alphabet 8s.

b. Peneliti mendekatkan diri dengan cara mengajak subjek bermain terlebih dahulu sebelum memulai
pembelajaran sehingga subjek merasa nyaman dan terbiasa dengan peneliti.

c. Proses belajar mengajar diselingi dengan bermain ketika subjek merasa bosan dan mengubah posisi
duduk saat belajar untuk memberikan suasana baru yang nyaman.

Walaupun dalam proses pelaksanaan tindakan siklus | terdapat kendala selama pelaksanaannya,
namun ada hal positif yang terlihat pada siklus I ini yaitu, kemampuan menyalin subjek yang meningkat
dibandingkan sebelumnya. Permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan siklus I dijadikan sebagai
acuan untuk melakukan tindakan perbaikan pada siklus Il, sehingga tindakan pada siklus Il diharapkan
lebih baik dari siklus I.
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Hasil siklus 11

Hasil siklus 1l merupakan hasil nilai yang didapat setelah dilakukan perbaikan perlakuan pada
siklus 1. Siklus Il dilakukan apabila siklus pertama belum mencapai indikator keberhasilan yang
diinginkan. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini bertujuan untuk memperbaiki permasalahan-
permasalahan yang terjadi atau ditemukan pada siklus I. Tahap-tahap yang dilakukan pada siklu Il ini
sama dengan tahap-tahap yang dilakukan pada siklus 1. Kemampuan menulis anak dengan media papan
alphabet 8s diharapkan dapat mencapai hasil yang lebih optimal daripada siklus I.

Perlakuan pada siklus Il dilakukan selama 3 hari pada tanggal 20-22 Juni 2022 pukul 07.00-08.10
WIB. Berikut hasil kemampuan menulis anak pada setiap pertemuan setelah dilakukan perlakuan pada
siklus I1:

a. Pertemuan pertama, anak menuliskan huruf vokal (a, i, u, e, 0). Kemampuan anak dalam menuliskan
huruf vokal mengalami peningkatan yaitu anak dapat menyalin secara mandiri huruf ‘a, i, u, o’ secara
mandiri dan rapi. Sedangkan untuk huruf ‘e’, anak juga sudah bisa menulis mandiri namun masih
belum rapi.

b. Pertemuan kedua, anak menuliskan huruf konsonan | dan Il (c, d, g, j, v, b, h, k, I, t). Anak
menunjukkan kemampuannya dalam menulis huruf ‘c,g, j, I’ secara mandiri. Anak juga mampu
menulis huruf ‘d,b’ secara mandiri meskipun belum rapi. Sedangkan untuk huruf ‘y, h, k, t’, anak
masih memerlukan bantuan nonverbal.

c. Pertemuan ketiga, anak dikenalkan pada huruf konsonan Il dan IV (m, n, s, p, r, w, f, q, v, X, 2).
Hasil kerja anak menunjukkan anak mampu menulis huruf ‘p, r, v, q’ secara mandiri dan rapi,
sedangkan huruf ‘m, n, s, w, f, X, z” masih memerlukan bantuan nonverbal.

Pada tes kemampuan menulis permulaan siklus Il dilakukan pada tanggal 23 Juni 2022 pukul
07.00-07.35 WIB dengan memberikan lembar kerja yang berisi 26 huruf kecil. Setelah selesai
dikerjakan, anak dminta mengumpulkan kembali hasil kerja. Data hasil tes akhir dapat dilihat pada tabel
4. berikut.

Tabel 4. Hasil Siklus Il Kemampuan Menulis Permulaan Subjek
No. Subjek KKM Nilai Siklus 11 Kategori Pencapaian
1. FF 70 67,3 Baik

Nilai yang diperoleh subjek setelah tindakan siklus Il sebesar 67,3 dengan kategori baik. Hasil
yang diperoleh subjek menunjukkan adanya peningkatan nilai dari siklus | ke siklus Il. Adapun, hasil
observasi pada siklus 1l dapat dilihat pada tabel 5. berikut.

Tabel 5. Data Partisipasi Anak dalam Pembelajaran Menulis Permulaan Subjek pada Siklus 11

Pertemuan Skor Total Skor Dicapai Nilai Kategori
Pertama 32 22 68,75 Cukup
Kedua 25 78,12 Baik

Ketiga 27 84,37 Sangat Baik
Skor Akhir 24,67 77,08 Baik

Rekapitulasi hasil pretest, siklus I, dan siklus 11 kemampuan menulis huruf kecil

Peningkatan kemampuan menulis permulaan subjek dapat dilihat dari peningkatan kemampuan
awal, hasil tindakan pada siklus I, dan hasil tindakan pada siklus 1l. Berikut adalah data mengenai
kemampuan menulis permulaan subjek dari kemampuan awal, siklus I, dan siklus Il adalah sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan Melalui Media Papan Alphabet 8s.
No. Subjek KKM Nilai Pre-Test Nilai Siklus | Nilai Siklus 11
1. FF 70 38,46 48,07 67,3

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan yang terlihat dari hasil tes yang diperoleh subjek
yaitu sebesar 38,46 pada pretest kemudian menjadi 48,07 pada siklus | dan pada siklus 11 memperoleh
nilai 67,3. Berikut gambar histogram mengenai hasil nilai pra tindakan, siklus I, dan siklus Il yang
diperoleh subjek.
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Hasil Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan Pre-Test, Siklus I, dan
Siklus 11
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Gambar 1. Histogram Data Hasil Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan Pretest, Siklus I, dan
Siklus 11

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis permulaan pada anak
autis melalui media papan alphabet 8s di SLB Negeri Sambas. Anak autis diartikan oleh American
Psychiatric Association (2013, 13) sebagai keadaan yang disebabkan oleh Kkelainan dalam
perkembangan otak yang ditandai dengan kelainan dalam interaksi sosial, komunikasi dan perilaku yang
sangat kaku, dan pengulangan perilaku. Hal ini sejalan dengan pendapat Pamuji (2007, 20), bahwa
gangguan pada bidang interaksi, komunikasi, dan perilaku yang terdapat pada anak autis mengakibatkan
keterlambatan pada bidang akademik. Salah satu gangguan pada bidang akademik adalah gangguan
dalam kemampuan menulis permulaan. Anak autis jika sudah menunjukkn kebosanan dalam mengikuti
pembelajaran sehingga guru mengalami kesulitan dalam hal pengelolaan kelas (Sukinah 2022, 217).

Tindakan dalam penelitian ini menggunakan media papan alphabet 8s untuk meningkatkan
kemampuan menulis permulaan pada anak autis dan dilakukan selama dua siklus, vyaitu siklus | dan
siklus 1. Hasil penelitian Assjari & Sopariah (2011, 225) menunjukkan bahwa sebagian anak autis
sampai dengan usia 8 tahun di Sekolah Luar Biasa belum tentu dapat menulis satu lambang alfabet. Hal
ini menyebabkan pembelajaran menulis permulaan sebaiknya dilakukan pada saat siswa masih duduk
di kelas rendah.

Subjek dalam penelitian ini mengalami permasalahan dalam kemampuan menulis permulaan
sehingga perlu dicarikan jalan keluarnya. Salah satunya adalah dengan menggunakan media. Media
papan alphabet 8s dipilih karena dapat mengoptimalkan indera visual yang dapat membantu anak autis
membedakan bidang Kiri dan kanan saat pembelajaran menulis permulaan diberikan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Dennison (2008, 7) yang mengemukakan bahwa alphabet 8s mengajarkan seseorang
untuk menggunakan kedua mata dalam bidang visual sehingga sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan menulis permulaan.

Menelusuri bentuk alphabet 8s akan membantu subjek melewati garis tengah pada otak dan
membedakan antara bidang kiri dan kanan otak dari tubuh. Dennison (2008, 77) menyebutkan bahwa
latihan gerakan 8 tidur memungkinkan siswa melewati garis tengah dengan lancar dan mencegah
terputusnya energi dari otak kanan sehingga tercipta keseimbangan sementara antara kedua belah otak.
Selain itu, koordinasi antara tangan dan mata serta diikutsertakannya integrasi pendengaran berupa
isyarat dalam menelusuri alphabet 8s akan merangsang kerja otak secara terintegrasi. Bidang kiri dan
kanan alphabet 8s yang ditelusuri akan membantu subjek membedakan huruf yang tulisannya ada di
kolom kiri seperti huruf a, c, d, e, g dan huruf yang tulisannya ada di kolom kanan seperti huruf b, h, m,
p pada huruf. Dengan demikian, alphabet 8s dapat meningkatkan visual, pendengaran, koordinasi
tangan-mata atau binokularitas dan konvergensi yang dapat mempengaruhi aktivitas dua belahan otak
sehingga mempengaruhi kemampuan menulis.

Tindakan yang diberikan pada setiap pertemuan baik siklus I maupun siklus Il dilakukan secara
berulang-ulang. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugihartono (2007, 94), bahwa yang terpenting dalam
belajar menurut teori conditioning ialah adanya latihan yang continue (terus-menerus), sehingga
pembelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang akan mengakibatkan kemampuan mengingat yang
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lebih kuat dalam pembelajaran yang dilaksanakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan menulis permulaan anak
autis kelas Il SLB Negeri Sambas setelah diberikan tindakan menggunakan media papan alphabet 8s.
Peningkatan kemampuan menulis dibuktikan dengan nilai yang diperoleh subjek pada tes kemampuan
awal sebesar 38,46 kemudian meningkat menjadi 48,07 pada tes setelah tindakan pada siklus I dan pada
siklus Il meningkat menjadi 67,3 sehingga subjek mengalami peningkatan sebesar 28,84. Nilai
partisipasi subjek juga meningkat, terbukti dengan perolehan skor 59,375 dengan kategori cukup pada
siklus | yang meningkat menjadi 77,08 pada siklus Il dengan kategori baik.

Kemampuan menulis permulaan anak autis kelas Il pada tes pra tindakan menunjukkan bahwa
subjek sudah mampu memegang pensil dengan benar. Ketika subjek mengerjakan tes pra tindakan
menunjukkan banyak bentuk huruf yang tidak sesuai dengan pola. Subjek masih membutuhkan bantuan
verbal dan non verbal dari guru. Kemampuan subjek setelah tindakan pada siklus | menunjukkan bahwa
subjek mampu menyalin beberapa huruf dengan lebih rapi dan sedikit bantuan dari guru. Pada tes pasca
siklus 11, kemampuan awal menulis subjek menunjukkan bahwa subjek sudah mampu menyalin huruf
tertentu secara mandiri, dan huruf lainnya masih dibantu dengan petunjuk dari guru. Peningkatan
kemampuan menulis awal subjek diketahui dari hasil menulis subjek dan bagaimana proses subjek
menciptakan tulisan sebelum dan sesudah diberikan tindakan.

Hasil tes dan pengamatan partisipasi subjek selama pelaksanaan siklus I didapatkan bahwa subjek
merasa canggung dengan peneliti dan suasana hati subjek dapat mempengaruhi pembelajaran subjek.
Pada siklus | beberapa huruf yang diajarkan masih membutuhkan bantuan penuh dari guru. Tindakan
dilanjutkan pada siklus Il setelah guru dan peneliti melakukan refleksi. Hasil yang diperoleh subjek
setelah tindakan siklus | tidak sesuai dengan nilai ketuntasan minimal yang ditentukan. Saat guru dan
peneliti melakukan refleksi, ditentukan beberapa perbaikan: 1) Memberikan bimbingan yang lebih
intensif kepada subjek untuk membentuk angka 8 tidur pada media papan alphabet 8s hingga subjek
memahami cara menulis melalui media alphabet 8s; 2) Peneliti mendekatkan diri dengan cara mengajak
subjek bermain terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran hingga subjek merasa nyaman dan
terbiasa dengan peneliti; 3) Proses belajar mengajar diselingi dengan bermain ketika subjek merasa
bosan dan mengubah posisi duduk saat belajar untuk memberikan suasana baru yang nyaman.

Pelaksanaan siklus 11 dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 70 menit per
pertemuan. Pertemuan dengan bimbingan yang semakin intensif diharapkan membuat subjek lebih
terbiasa berlatin dan dapat meningkatkan kemampuannya. Pemilihan materi menulis permulaan
menyalin huruf disamakan dengan materi pada siklus | yaitu, seluruh huruf dari a hingga z. Siklus Il
dilakukan untuk memperbaiki permasalahan yang muncul pada siklus | dan memperbaiki kesalahan
subjek saat menyalin huruf secara mandiri. Kemampuan menulis permulaan subjek meningkat, hal ini
terbukti dengan berkurangnya intensitas guru membantu subjek saat mengerjakan soal setelah tindakan
siklus Il. Subjek sudah mampu secara mandiri menebalkan beberapa huruf i, u, o, ¢, g, j, |, p,g, dan v,
serta huruf lainnya masih memerlukan sedikit bantuan dan petunjuk dari guru namun lebih baik dari
awal dan tes kemampuan setelah siklus I1.

SIMPULAN

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis permulaan pada anak autis kelas Il di
SLB Negeri Sambas dapat ditingkatkan melalui media papan alphabet 8s. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil peningkatan kemampuan menulis permulaan. Kemampuan menulis permulaan anak pada tes pra
tindakan menunjukkan banyak bentuk huruf yang tidak sesuai dengan pola dan masih memerlukan
bantuan verbal dan non verbal dari guru, namun anak sudah mampu memegang pensil dengan benar.
Pada tes kemampuan awal, rata-rata ketercapaian sebesar 38,46 (rendah). Hal ini menjadi nilai dasar
pada penelitian dalam dua siklus berikutmya yang menggunakan media papan alphabet 8s. Kemampuan
subjek setelah tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa anak mampu menyalin beberapa huruf dengan
lebih rapi dan sedikit bantuan dari guru. Kemampuan meningkat pada siklus | dengan nilai 48,07
(cukup). Pada tes pasca siklus 11, kemampuan menulis anak meningkat dan sudah mampu menyalin
huruf tertentu secara mandiri. Siklus Il ini menunjukkan kemampuan menulis aak meningkat dengan
nilai 67,3 (baik). Peningkatan kemampuan menulis awal anak diketahui dari hasil menulis anak dan
bagaimana proses anak menciptakan tulisan sebelum dan sesudah diberikan tindakan. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan menulis anak mengalami peningkatan dari kategori rendah
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menjadi baik. Oleh karena itu, penggunaan media papan alphabet 8s dalam tindakan berhenti setelah
siklus Il dilaksanakan.
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